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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan seperti yang telah 

diuraikan, maka dengan ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 

dibelajarkan dengan penerapan model pembelajaran problem based learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang diterapkan pendekatan model konvensional. 

2. Terdapat pengaruh interaksi anatara model pembelajaran dan motivasi 

belajar peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

3. Untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran problem based learning memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

4. Untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran problem based learning. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran problem based learning lebih cocok dalam pembelajaran 

matematika pada materi sisitem persamaan linear dua variabel dan sejenisnya 

pada kelompok siswa yang memiliki motivasi  belajar tinggi. 
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B. Implikai  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika serta dapat 

mempengaruhi interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajara peserta 

didik. Temuan ini memberikan petunjuk bahwa dalam pembeajaran matematika 

dimana model pambelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan kondisi peserta 

didik lebih khusus terkait dengan motivasi belajar siswa dimiliki, dimana hal ini 

akan berdampak sangat baik dalam proses belajar mengajar lebih khususnya 

pembelajaran matematika.   

1. Implikasi bagi guru 

Implikasi yang paling berarti akan terjadi pada komponen guru, sebelum 

dalam proses pembelajaran dikelas ialah menyiapkan bahan ajar, pembuatan 

lembar kerja peserta didik, dan rencana pelaksanaan pembelajaran karena 

persiapan yang matang akan menentukan keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar dengan tingkat pemahaman peserta didik yang lebih baik pada 

kemampuan pemecahan matematika.   

Selain itu temuan peneliti trmuan peneliti menunjukan bahwa untuk 

kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan dibelajarkan dengan 

model pembelajaran problem based learning memiliki kemampuan pemecahan 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan bahwa guru sebagai pendidik 

sudah semestinya memperhatikan karakteristik siswa yang salah satunya adalah 

motivasi belajar siswa. Dimana siswa yang memiliki motivasi tinggi maka sangat 

serius dalam menanggapi suatu masalah yang dihadapinya dengan berusaha untuk 
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memperoleh penyelesaian yang bisa memuaskan dengan apa yang diinginkan. 

Akibatnya siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih mudah 

mengikuti langkah-langkah dalam model pembelajaran problem based learning.  

Sebaliknya untuk kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

dan dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matemtika lebih tinggi bila dibandingkan dengan yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran problem based learing. Siswa dengan 

motivasi belajar  rendah memiliki kurangnya perhatian dalam memperhatikan apa 

yang dijelaskan oleh guru serta akan merasakan lebih sulit untuk mengikuti 

langkah-langkah dalam model pembelajaran problem based learning. Akibatnya 

kemampaun pemecahan masalah matematika juga menjadi rendah karena yang 

dibelajarkan oleh siswa bukan berdasarkan kemauan sendiri tetapi ada unsur 

keterpaksaan dari luar (teman atau guru). Dilain pihak, model pembelajaran 

konvensional yang lebih menekankan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika akan diterima dengan mudah oleh siswa dengan motivasi belajar 

rendah.   

2. Implikasi pada sekolah  

Impilikasi bagi sekolah SMP Negeri 12 Tidore Kepulauan bahwa, pihak 

sekolah hendaknya harus mengetahui sejauh mana kontribusi model pembelajaran 

problem based learning jika diterapkan disekolah agar menjadi kolaborasi dalam 

proses pembelajaran guna menciptakan kefektifan siswa dalam menghadapi 

sebuah contoh kasus yang diberikan oleh guru, agar peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika bisa tercapai dengan baik serta kesendirianya 

meski ada daya pembantu  dari luar bapak/ibu dewan guru.  
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3. Saran  

Temuan peneliti menunjukan bahwa untuk kelompok siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan dibelajarkan dengan model pembelajaran problem 

based learning memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan  model pembelajaran konvensional. Dapat dijelaskan pula bahwa guru 

sebagai pendidik sudah semestinya memperhatikan karakteristik siswa salah 

satunya adalah motivasi belajar siswa. Sehingga siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi akan lebih berusaha untuk memahami apa yang belum dipahami 

olehnya dan dapat menerima berbagai sumber belajar dengan berbagai model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Akibatnya siswa yang memiliki  

motivasi belajar tinggi akan lebih mudah mengikuti langkah-langkah dalam model 

pembelajan problem based learning. 

Hal sebaliknya untuk kelompok siswa yang meiliki motivasi belajar rendah 

dan dibelajarkan dengan model pembelajarn konvensional dengan memiliki 

motivasi belajar lebih tinggi bila dibandingkan dengan model pembelajaran 

problem based learning. Siswa dengan motivasi belajara rendah akan kurang 

terbangunnya usaha untuk memahami apa yang belum dipahami olehnya dan rasa 

bosan serta malas untuk menerima  materi yang dijelaskan oleh guru baik dari 

segi model pembelajaran yang diterapkan maupun proses dalam pemecahan 

masalah itu sendiri. Akibatnya siswa yang memiliki  motivasi belajar rendah akan 

merasa sulituntuk mengikuti langkah-langkah dalam model pembelajan problem 

based learning. 



 

 

109 
 

Untuk saran pada penelitian ini, yaitu terutama pada peneliti sendiri untuk 

mengadakan penelitian lanjuta dengan melibatkan variabel lain sehingga dapat 

menambah pengetahuan baru dengan studi kasus yang baru pula agar model yang 

diguanakan pada penilitian ini tidak hanya senata-mata untuk digunakan pada 

contoh kasus ini saja tetapi juga pada kasus-kasus yang lain.  

Dari hasil penelitian pada contoh kasus yang peneliti temukan pada 

penelitian ini bukan berarti peneliti menjastis bahwa salah satu variabel yang 

digunakan oleh peneliti tidak layak untuk diguanakan pada penilitian lain akan 

tetapi mungkin saja bisa digunakan dan bahkan jauh lebih efektif dengan ruang 

lingkup obyek yang berbeda dan kondisi sosial dimana peserta didik yang berbeda 

pula.  
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